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Zirly Fera Zamil Pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity dan Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance. Dibawah bimbingan ibu Anisa Kusumawardani. Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta mengetahui pengaruh capital intensity inventory intensity dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id/id dan website resmi masing-masing perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Metode yang digunakan yaitu metode puposive sampling mendapatkan total sampel sebanyak 18 perusahaan. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis linear berganda.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif dan signifikan pada tax avoidance sama halnya dengan inventory intensity dan kepemilikan institusional yang berpengaruh dan signifikan terhadap tax avoidance
Kata Kunci : Capital Intensity, Inventory Intensity, Kepemilikan Institusional, Tax Avoidance
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Zirly Fera Zamil The Effect Of Capital Intensity, Inventor Intensity , and Institutional Ownership On Tax Avoidance. Under the guidance of Mrs. Anisa Kusumawardani. This study aims to test and determine the effect of capital intensity, inventory intensity , and institutional ownership on tax avoidance in manufacturing companies in the food and beverage subsector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023.
This research is a type of quantitative research. The type of data used is secondary data obtained from the www.idx.co.id/id and official website of each company. The population of this study is manufacturing companies engaged in the food and beverage sector listed on the IDX in 2019-2023. The method used, namely the puposive sampling method  , obtained a total sample of 18 companies. The technique used in this study is multiple linear analysis.
The results of this study show that capital intensity has a positive and significant effect on tax avoidance as well as inventory intensity and institutional ownership which have a significant effect on tax avoidance
Keywords: Capital Intensity, Inventory Intensity, Institutional Ownership, Tax Avoidance
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc197529887][bookmark: _Toc200721623]Latar Belakang
Mayoritas pendapatan pemerintah Indonesia berasal dari pajak, yang kemudian digunakan untuk mendanai berbagai program dan proyek yang berkaitan dengan pembangunan. Pajak ini memegang peranan penting dan berdampak pada kehidupan masyarakat dalam berbagai hal. Peningkatan penerimaan pajak diperlukan karena besarnya peran pajak dalam pembangunan negara (Ramadhanti et al. , 2020).
Jika dibandingkan dengan sumber pendapatan atau pendapatan lainnya, pajak memiliki peranan yang relatif besar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sehingga semakin menyoroti pentingnya pajak bagi perekonomian suatu negara. Dengan penerimaan pajak yang mencapai Rp1.869,2 triliun pada tahun 2023, kita telah memenuhi 108,8 persen target APBN dan 102,8 persen dari Peraturan Presiden Nomor 75 Tahun 2023 sebuah pencapaian yang signifikan. Selama tiga tahun terakhir, mulai tahun 2021, penerimaan pajak ini konsisten melampaui target. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 sebesar Rp1.716,8 triliun, capaian tersebut meningkat 8,9 persen (kemenkeu.go.id/).
Penghindaran pajak atau yang disebut tax avoidance adalah topik yang kompleks dan unik karena, walaupun menghindari pajak adalah legal, pemerintah tidak menyetujuinya karena dapat menimbulkan kerugian bagi negara. Kebutuhan negara akan penerimaan pajak akan berkurang sebagai akibat langsung dari penggelapan pajak yang menggerogoti basis pajak. Pemerintah Indonesia telah meresponsnya dengan mengeluarkan sejumlah undang-undang yang dimaksudkan untuk mencegah penghindaran pajak. Ketika wajib pajak dan badan yang memiliki hubungan istimewa melakukan transaksi bisnis, terdapat peraturan yang harus dipatuhi untuk memastikan penerapan praktik bisnis yang adil dan sehat. Salah satu aturan tersebut adalah transfer pricing (Perdirjen No PER-32/PJ/2011). Fenomena penghidaran pajak pada perusahaan manufaktur di Indonesia, seperti PT Coca Cola Indonesia (CCI) yang diduga melakukan penghindaran pajak sehingga mengakibatkan defisit sebesar Rp. 49,24 miliar pembayaran pajak. Tahun 2002–2003, 2004–2006, dan 2006 semuanya terkena dampak kasus ini. Tahun-tahun tersebut terjadi pembengkakan biaya yang signifikan, menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Kementerian Keuangan. Penurunan penghasilan kena pajak karena pengeluaran yang besar dapat menyebabkan pembayaran pajak menjadi lebih rendah. Biaya tersebut mencakup tahun 2002–2006 untuk periklanan (kompas.com2024). 
Selain itu di tahun 2018 PT Indofood Sukses Makmur Tbk juga menjadi contoh  perusahaan yang melakukan upaya penghindaran pajak. Dugaan penghindaran pajak senilai Rp 1,3 miliar itu bermula saat PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) melakukan ekspansi usaha dengan membentuk perusahaan baru dan mengalihkan aset, kewajiban, serta operasi Divisi Mie (pabrik mi instan) kepada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP). Namun, Direktorat Jenderal Pajak tetap memutuskan bahwa PT Indofood Sukses Makmur tetap harus membayar pajak terutang senilai Rp 1,3 miliar, meskipun perusahaan tersebut melakukan ekspansi usaha. (Fazilah et al., 2024). 
Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan menjelaskan hubungan antara principal dan agent. Berdasarkan teori ini, konflik antara kedua belah pihak yaitu pemilik perusahaan dan pemerintah, akibat perbedaan informasi dapat menyebabkan aktivitas penghindaran pajak (tax avoidance). Sebagai pengelola bisnis, pemilik perusahaan memiliki informasi yang lebih banyak tentang posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan dibandingkan pemerintah sehingga  dapat melakukan tindakan oportunis untuk menunjukkan kinerja perusahaan melalui penekanan pada beban-beban yang di dalamnya, termasuk beban pajak. Menurut Pohan (2016) Yang dimaksud dengan “penghindaran pajak” adalah upaya wajib pajak untuk menghindari pembayaran pajak dengan cara yang legal, yang artinya wajib pajak tidak melanggar peraturan atau ketentuan apa pun dalam prosesnya, hal ini disebabkan karena cenderung mengeksploitasi kelemahan dalam ketentuan perpajakan hal itu tertuang dalam undang-undang perpajakan. Meskipun begitu dengan adanya praktik penghindaran pajak ini dapat merugikan negara karena  membuat penghasilan dari pajak akan berkurang. Dampak lain  dari penghindaran pajak adalah menghambat rencana pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,  infrastruktur publik, dan fasilitas lainnya. 
Dalam penelitian ini Effective Tax Rates (ETR) menjadi pengukur untuk tax avoidance, ETR adalah metrik laporan laba rugi yang biasanya mengukur keberhasilan taktik pengurangan pajak yang menghasilkan laba setelah pajak yang substansial. Dipercaya bahwa ETR merupakan perbedaan konstan antara perhitungan laba buku dan laba fiskal, itulah sebabnya ia digunakan. Persamaan untuk ETR adalah selisih antara beban pajak dan laba sebelum pajak.
Berdasarkan penelitian Dewi and Oktaviani (2021) Faktor terkait dengan penghindaran pajak (tax avoidance) adalah  intensitas modal. Sejauh mana modal suatu perusahaan  dialokasikan pada aset tetap untuk investasi disebut intensitas modal (Rifai & Atiningsih, 2019). Karena kewajiban pajak perusahaan berkurang ketika aset tetap disusutkan setiap tahun, biaya penyusutan dapat dipengaruhi intensitas modal ini. Beban penyusutan yang terkait dengan aset tetap suatu perusahaan diyakini akan mempengaruhi intensitas kepemilikan modal atau aset tetap, yang pada gilirannya mempengaruhi penghindaran pajak. Depresiasi dan penghindaran pajak menjadi lebih berat seiring dengan meningkatnya intensitas modal. Salah satu aspek karakteristik perusahaan adalah rasio intensitas modal. Singkatnya, intensitas modal adalah jumlah uang yang dimasukkan perusahaan ke dalam aset tetap melalui investasi (Nugraha & Mulyani, 2019).
Menurut Artinasari & Mildawati (2018) inventory intensity atau intensitas persediaan diperkirakan dapat mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance). Untuk menurunkan laba, perusahaan harus menanggung lebih banyak pengeluaran karena intensitas persediaan yang tinggi. Mengelola persediaan membutuhkan lebih banyak biaya bagi perusahaan dengan stok yang banyak. Jumlah persediaan yang lebih besar sebanding dengan jumlah upaya yang dibutuhkan untuk memelihara dan menyimpan stock. Besarnya biaya tambahan  yang dikeluarkan akibat biaya investasi perusahaan pada persediaan dapat menurunkan keuntungan dan menyebabkan terjadinya konsentrasi persediaan sehingga mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Inventory intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena tingkat persediaan yang lebih tinggi dapat menimbulkan beban tambahan bagi Perusahaan, tingkat persediaan yang lebih tinggi juga dapat mengurangi pajak yang dibayar Perusahaan. Hal ini disebabkan oleh  adanya persediaan menimbulkan beban bagi Perusahaan. Karena pengeluaran ini, bisnis akan memiliki lebih sedikit uang untuk membayar pajak. (Norma Lutfita Sari & Ajimat, 2023).
Menurut  Ardini (2019) Kepemilikan institusional mengacu pada persentase saham yang dimiliki oleh lembaga pemegang saham non-publik yang merupakan lembaga pendiri suatu perusahaan, dan diukur dengan persentase saham yang dimiliki oleh investor institusi internal. Ketika sebuah perusahaan memiliki kepemilikan institusional, terdapat lebih banyak tekanan untuk mengawasi manajer dan lebih banyak motivasi untuk memaksimalkan nilai perusahaan, yang keduanya meningkatkan produktivitas. Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan indikator lain dari peningkatan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kemungkinan penghindaran pajak meningkat sebanding dengan tingkat kepemilikan institusional, karena tingkat ini menunjukkan bahwa pihak eksternal mempunyai tingkat kendali yang lebih besar terhadap perusahaan. Kepemilikan institusional sebagai adanya investor institusi yang memiliki saham pada suatu perusahaan. Untuk mencegah manajer terlibat dalam praktik eksploitatif, kepemilikan institusional berperan dalam mengawasi dan memberikan sanksi kepada mereka (Annisa, 2012)
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang membahas tentang penghindaran pajak. Faktor atau karakteristik perusahaan yang  dibahas dalam penelitian ini adalah intensitas modal (capital intensity), intensitas persediaan (inventory intensity), dan kepemilikan institusional.
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Rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas yaitu :
1. Apakah Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap penghidaran pajak (tax avoidance), pada perusahaan makan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?
2. Apakah Inventory Intensity berpengaruh signifikan terhadap penghidaran pajak (tax avoidance), pada perusahaan makan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?
3. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadapa penghidaran pajak (tax avoidance), pada perusahaan makan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?
[bookmark: _Toc197529889][bookmark: _Toc200721625]Tujuan 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Intensity terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)
2. Untuk mengetahui pengaruh Inventory Intensity terhadap penghidaran pajak (tax avoidance) 
3. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap penghidaran pajak (tax avoidance) 
[bookmark: _Toc197529890][bookmark: _Toc200721626]Manfaat Penelitian
Penulis bermaksud agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak, ini akan memperoleh manfaat sebagai berikut : 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang dinamika agen-prinsipal, perusahaan dapat merancang mekanisme pengawasan dan insentif yang efektif untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil mencerminkan kepentingan jangka panjang pemegang saham. Agency theory mengelola hubungan antara prinsipal dan agent dalam berbagai konteks organisasi, membantu meningkatkan tata kelola, efisiensi, dan kinerja perusahaan. Teori agensi memberikan kerangka kerja yang berguna untuk menganalisis hubungan antara prinsipal dan agent dalam konteks keputusan keuangan seperti capital intensity, inventory intensity, dan kepemilikan institusional tax avoidance. 
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1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan manfaat untuk perusahan makanan dan minuman yang diteliti dalam penilitian ini dalam mengukur capital intensity dan inventory intensity serta dapat memjadi acuan untuk menganalisi kepemilikan intitusional dalam perusahaan, serta penelitian ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk tidak melakukan praktik penghindaran pajak
2. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan penyelidikan di bidang pajak.











2


2

[bookmark: _Toc197529893][bookmark: _Toc200721629]
KAJIAN PUSTAKA
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Teori agensi memberikan penjelasan mengenai dinamika antara prinsipal (pemerintah) dan agen (pemilik perusahaan). Pemilik perusahaan ingin meminimalkan beban pajak untuk meningkatkan keuntungan, pemerintah ingin memaksimalkan pendapatan pajak untuk kepentingan publik. Perbedaan sudut pandang itulah yangg menyebabkan terjadinya konflik antara manajemen dan pemerintah (Iqbal et al., 2022).
Dalam teori keagenan (agency theory), sebagaimana dikemukakan Godfrey dalam Hery (2017),  pemerintah (principal) pemerintah memilik keterbatasan informasi tentang kegiatan dalam perusahaan. Pemilik perusahaan (agent) memiliki banyak informasi tentang kegiatan di dalam perusahaan dalam jangka panjang dan pendek, pemilik bisnis ingin melihat kesejahteraan para pelakunya yang ditingkatkan melalui kemampuan manajemen dalam memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki. 
Scott (2015) dalam teori keagenan, terdapat hubungan kontraktual antara dua pihak prinsipal dan agen. Masalah agensi yang berkaitan dengan asimetri informasi muncul ketika pemerintah sebagai pihak prinsipal, memerintahkan perusahaan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai peraturan perundang undangan pajak yang berlaku.
Teori keagenan Jensen dan Meckling (1976) memberikan penjelasan mengenai dinamika antara agen dan prinsipal. Masalah keagenan dan biaya muncul karena manajer perusahaan memiliki akses terhadap lebih banyak informasi perusahaan dibandingkan rata-rata karyawan (Handayani & Ibrani, 2019). Perusahaan dengan kepemimpinan yang tidak kompeten akan memberikan dampak buruk pada bisnisnya, itulah sebabnya teori ini relevan dengan penghindaran pajak.
Ada tiga jenis kesulitan keagenan yang mungkin diajukan oleh Jensen dan Meckling (1976): 1), ada konflik tipe 1 yang muncul ketika kepentingan pemilik dan manajemen perusahaan berbeda; 2.) Konflik tipe 2 muncul ketika ada ketidakseimbangan kekuatan antara pemegang saham mayoritas dan minoritas perusahaan, terutama dalam hal pengambilan keputusan. 3.) Konflik tipe 3 terjadi ketika ada persyaratan pengawasan dari pihak luar, seperti pemberi pinjaman, auditor, dan pemerintah, dan manajer serta pemegang saham harus memenuhi persyaratan ini.
Hubungan teori agensi dengan capital intensity yaitu timbulnya konflik antara pemilik perusahaan dengan pemerintah di mana pemilik perusahaan berusaha meminimalkan pajak yang dibayar, sedangkan pemerintah berupaya memastikan kepatuhan pajak dengan memaksimalkan pajak yang dibayar. Semakin besar capital intensity yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar juga kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance.
Berdasarkan teori agensi, invetory intensity akan menimbulkan konflik antara agen dan principal. Pemerintah bertujuan untuk meningkatkan pendapatan pajaknya sedangkan pemilik perusahaan berusahan untuk memaksimalkan keuntungannya, dengan besarnya inventory intensity dapa meninbulkan biaya tambahan, seperti biaya perawatan dan biaya penyimpanan.
Berdasarkan teori agensi, dalam konteks ini kepemilikan isntitusional memiliki peranan yang penting dimana investor institusional berusaha memastikan agar perusahaan tetap mematuhi regulasi perpajakan. Kepemilikan institusional dapat dianggap sebagai mekanisme pengawasan yang dapat membantu mengurangi biaya agensi dan memastikan perusahaan bertindak sesuai peraturan pemerintah
Teori Agency yang berkaitan dengan penelitian ini karena penelitian ini menyarankan sebuah konsep hubungan antara pemerintah dan pemilik perusahaan atau pemegang saham untuk bekerja sama dalam dalam memenuhi hak dan tanggung jawab. Pemerintah Indonesia mendelegasikan tanggung jawab penetapan, pelaporan, dan pembayaran pajak sendiri kepada warga negara melalui sistem self-assessment. Sistem self-assessment tentunya dapat membantu manajemen dalam menentukan penghasilan kena pajak yang paling rendah, mengurangi beban pajak perusahaan, dengan berfungsi sebagai mekanisme pemungutan pajak (Artinasari & Mildawati, 2018)
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Istilah Tax Avoidance  mengacu pada strategi penghindaran pajak yang  legal untuk dilakukan oleh wajib pajak, karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan apa pun. Melainkan memanfaatkan celah yang terdapat dalam aturan dan regulasi perpajakan untuk menurunkan kewajiban pajak (Kurnia Ratna Sari et al., 2023).
Negara kehilangan uang pajak yang seharusnya dapat membantu meringankan beban anggaran akibat tindakan penghindaran pajak ini (Artinasari & Mildawati, 2018). Penghidaran pajak (tax avoidance) adalah strategi yang dapat diterapkan oleh bisnis untuk menurunkan kewajiban pajak mereka. Dengan memanfaatkan peraturan perpajakan yang ada, perencanaan pajak ini membantu menurunkan beban pajak. Meskipun hal ini diperbolehkan secara hukum, namun hal ini bertentangan dengan tujuan pemerintah, khususnya para pemungut pajak, yang ingin mengumpulkan lebih banyak uang untuk negara dengan meningkatkan pendapatan pajak. Untuk menghindari pembayaran pajak, manajemen memanfaatkan celah dalam peraturan (Eddy et al., 2017)
1. Effective Tax Rate (ETR)
Memilih sistem akuntansi yang menurunkan Effective Tax Rate (ETR) adalah salah satu strategi yang dapat digunakan bisnis untuk membayar pajak sesedikit mungkin. Effective Tax Rate (ETR) atau tarif pajak efektif merupakan mekanisme yang dipakai oleh dunia usaha terkait dengan manajemen pajak perusahaan. 
Tarif pajak efektif  terjadi dan dihitung dengan membagi beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak perusahaan (Mirandha et al., 2022). Salah satu ukuran penyiapan pajak yang efisien adalah Tarif Pajak Efektif (ETR). Jika tarif pajak lebih besar dari ETR suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dapat dikatakan melakukan penghindaran pajak. 
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Capital intensity atau intensitas modal mengungkapkan tingkat investasi pada aset tetap dan persediaan. Jumlah uang yang ditanamkan bisnis ke dalam aset fisiknya, seperti bangunan dan mesin, disebut intensitas modalnya. (Juliana et al., 2020). 
Salah satu cara untuk mengetahui seberapa besar aset suatu perusahaan adalah dengan melihat rasio intensitas aset tetapnya. Ukuran seberapa baik suatu bisnis mengubah asetnya menjadi pendapatan adalah rasio Capital intensity. Salah satu cara untuk mengukur pemanfaatan aset perusahaan dan kontribusinya terhadap perolehan pendapatan adalah rasio intensitas modal.  Ada korelasi antara intensitas modal perusahaan dengan aset tetap dan tingkat persediaannya (Artinasari & Mildawati, 2018). 
Kegiatan penanaman modal yang dikaitkan dengan penanaman modal suatu perusahaan pada aset tetap disebut dengan Capital intensity. Aset permanen atau jangka panjang mencakup hal-hal seperti tanah, bangunan, mesin, dan peralatan. Aset yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan untuk tujuan operasional tetapi tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari aktivitas tersebut disebut aset tetap. Aset ini memiliki bentuk fisik dan berwujud (Warren et al, 2018:486).
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Perusahaan menyimpan persediaan ketika mereka memiliki barang fisik yang ingin dijual atau digunakan dalam produksi. Intensitas persediaan merupakan komponen aset lancar yang digunakan untuk memenuhi permintaan dan menjalankan operasi jangka panjang organisasi. Aset perusahaan mencakup intensitas persediaan, yang berarti laba akan turun. Saat membandingkan persediaan modal dengan semua aset perusahaan, kekuatan persediaan merupakan salah satu komponen aset yang diestimasikan. Persediaan perusahaan merupakan aset yang berperan penting sebagai investasi sumber daya yang berharga dan sangat berdampak pada kegiatan operasional bisnis (Rosandi, 2022).
Inventory intensity merupakan indikator investasi persediaan perusahaan. Untuk mengelola persediaan ini, perusahaan besar perlu mengeluarkan biaya atau beban yang besar. Biaya yang terkait dengan pengelolaan persediaan akan meningkat sebanding dengan tingkat persediaan perusahaan. Karena pendapatan perusahaan akan sederhana dan pajak akan sesuai dengan kondisi keuangannya saat ini, perusahaan tidak akan dapat memanfaatkan pengeluaran yang lebih tinggi akibat persediaan yang tinggi untuk menurunkan kewajiban pajaknya. (Anindyka et al., 2018).
Inventory intensity adalah cara untuk menghitung jumlah persediaan yang dibelanjakan oleh suatu organisasi; seiring dengan meningkatnya jumlah persediaan yang diinvestasikan, demikian pula biaya yang terkait dengan pemeliharaan dan penyimpanannya. Beban pajak yang diterima perusahaan berbanding lurus dengan tingkat persediaannya. (Yunie, 2022)
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Bagi Jensen dan Meckling (1976), kepemilikan institusional merupakan faktor kunci dalam menurunkan frekuensi konflik keagenan antara pemegang saham dan manajer. Investor institusi diyakini dapat meningkatkan efektivitas mekanisme pemantauan dalam setiap pengambilan keputusan manajer. Investor institusional terlibat dalam pengambilan keputusan strategis, yang membuat mereka skeptis terhadap upaya memanipulasi keuntungan.
Kepemilikan institusional, suatu aspek tata kelola perusahaan yang baik, bertanggung jawab untuk menyelesaikan perselisihan keagenan antara negara dan pemegang saham. Jika organisasi keuangan, perusahaan asuransi, dan investor institusional lainnya mempunyai kepentingan, mereka dapat mengawasi seberapa baik manajemen menjalankan tugasnya dan mendorong lebih banyak pengawasan, yang akhirnya akan mendorong strategi penghindaran pajak (Ariawan & Setiawan, 2017).
Menurut Jaya, Arafat, & Kartika (2014), saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi yang umumnya berinndak sebagai pihak yang memonior jalannya perusahaan disebut dengan kepemilikan institusional. Dalam kebanyakan kasus, pihak yang bertanggung jawab mengawasi perusahaan adalah pihak yang memiliki kepemilikan institusional. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa kepemilikan institusional terjadi ketika entitas yang mempunyai kekuasaan dan hak, seperti pemerintah, bank, asuransi, lembaga hukum, atau entitas lain yang sejenis, memiliki saham dalam suatu perusahaan.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	Nama dan Tahun Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	 Sari & Indrawan, (2022)
	Variabel Independen: Kepemilikan Intutional (X1) Capital Intensity (X2) Inventory Intensity (X3) Variabel Dependen: Tax Avoidance (Y)
	“Kepemilikan Instutional, Capital Intensity dan Inventory Intensty berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance”

	Dewi & Oktaviani, (2021)
	Variabel Independen: Leverange (X1) Capital Intensity (X2) Komisaris Independen (X4) Kepemulikan Intitusional (X4) Variabel Dependen: Tax Avoidance (Y)
	“Leverange dan Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance Komisaris Independen dan Kepemilikan Intitusional berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance”

	Anindyka et al., (2018)
	Variabel Independen: Leverange (X1) Capital Intensity (X2) Inventory Intensity (X3)
 Variabel Dependen: Tax Avoidance (Y)
	“Leverange dan Capital Intensity, Inventory Intensity berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance”

	Artinasari & Mildawati, (2018)
	Variabel Independen: Probabilitas (X1) Leverange (X2) Capital Intensity (X3) Inventory Intensity (X4) Variabel Dependen: Tax Avoidance (Y)
	“Probabilitas, leverange, dan Inventory Intensity perbengaruh positif terhadap Tax Avoidance
Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance”

	Madjid & Akbar, (2023) 
	Variabel Independen:
Transfer Pricing (X1)
Capital Intensity (X2)
Inventory Intensity (X3)
Variabel Dependen:
Tax Avoidance (Y)
	“Tranfer Pricing tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, namun Capital Intensity dan Inventory Intensity   berpengaruh positif terhadap tax avoidance”

	Ratnasari & Nuswantara, (2020)
	Variabel Independen:
Kepemilikan Institusional (X1)
Leverange (X2)
Variabel Dependen:
Tax Avoidance (Y)
	“Kepemilikan Institusional, dan Leverange berpengaruh positif terhadap tax avoidance”

	Iqbal et al., (2022)
	Variabel Independen:
Capital Intensity (X1)
Sales Growth (X2)
Kepemlikan Institusional (X3)
Variabel Dependen:
Tax Avoidance (Y)
	“Capital Intensity, Sales Growth, dan Kepemilikan Intitusional berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance”

	Ariawan & Setiawan, (2017)
	Variabel Independen: Dewan Komisaris Independen (X1) Kepemilikan Intitusional (X2) Profitabilitas (X3) Leverange (X4) Variabel Dependen: 
Tax Avoidance (Y)
	“Kepemilikan Institusioanal dan Profitabilitas berpengaruh positif terhadapa Tax Avoidance Dewan Komisaris Independen dan Leverange berpengaruh negatif”


Sumber: Data Dioleh 2025
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Theory Agency erat kaitannya dengan tax avoidance karena menghubungkan antara principal dan agent atau manajemen yang saling bekerja sama. Dimana principal merupakan pemegang saham, dan agent merupakan pihak manajemen dalam suatu perusahaan yang memegang fungsi sebagai pengelola perusahaan. Hubungan keagenan terjadi ketika satu atau lebih prinsipal mengadakan kontrak dengan agen, yang memberikan agen kekuasaan dan tanggung jawab untuk bertindak atas nama prinsipal dalam mencapai tujuan prinsipal atau perusahaan. Dalam skenario ini, pemilik bisnis bertindak sebagai prinsipal dan mempekerjakan manajer sebagai agen untuk melaksanakan layanan. Jenis hubungan ini dikenal sebagai hubungan keagenan (Dayanara et al., 2020).
Hubungan variabel independen dengan  agency theory, capital intensity berhubunngan dengan teori agensi karena besarnya beban pajak perusahaan lebih tertimbang dalam teori keagenan, maka pemilik perusahaan akan menginvestasikan dana tidak terpakai pada aktiva tetap dengan tujuan memperoleh laba melalui biaya penyusutan, yang dapat digunakan sebagai pengurang pajak, agar laba kena pajak tetap rendah. Menurut teori keagenan, pemilik perusahaan akan memaksimalkan biaya tambahan yang harus ditanggung perusahaan guna mengurangi beban pajak, sehingga meminimalkan beban tambahan akibat banyaknya persediaan dan mempertahankan laba oleh karena itu inventory intensity berhubungan dengan agency theory. Dalam perencanaan pajak, kepemilikan institusional memang bisa memberikan pengaruh terhadap laba kena pajak perusahaan. Sebab, beban dividen yang disebabkan oleh saham beredar dapat digunakan untuk menurunkan penghasilan kena pajak perusahaan
Berdasarkan uraian di atas, kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut:
		Theory Agency

Agent
Principal


	Tax Avoidance  (Y)

Kepemilikan Intitusional (X3)
Capital Intensity (X1)
Inventory Intensity (X2)
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Sumber : Data Dioleh, 2024
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Berdasarkan variabel-variabel sebagai dasar kerangka pemikiran teoritis diatas, maka dapat dijelakan tentang pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Kepemilikan Intitusional terhadap Tax avoidance.
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Dalam Agency Theory, menyoroti faktor yang mempengaruhi  pengawasan dan pengendalian, kepentingan yang berbeda, asimetri informasi yang dimiliki oleh pemerintah dan pemilik perusahaan. Pemerintan berusaha melakukan pengawasan  dan pengendalian yang efektif dengan tujuan memastikan pemilik perusahaan menggunakan aset perusahaan dengan efisien dan efektif. Metrik intensitas modal memberikan wawasan tentang sejauh mana suatu bisnis menggunakan aset tetap untuk menghasilkan pendapatan, penyusutan aset tetap setiap tahun memungkinkan intensitas pemanfaatan aset tetap. Penyusutan aktiva tetap mempunyai dampak menurunkan penghasilan kena pajak (Artinasari & Mildawati, 2018). Rasio aset tetap suatu perusahaan terhadap total asetnya merupakan ukuran Capital intensity. Selain itu, bisnis pada modal adalah bisnis yang berinvestasi pada aset tetap untuk mendapatkan keuntungan dari depresiasi. Kewajiban pajak yang lebih rendah bagi bisnis dikaitkan dengan beban penyusutan yang lebih tinggi, yang berbanding lurus dengan tingkat intensitas modal (Saputri, 2018).
Perusahaan yang memiliki banyak aset tetap dapat menggunakan perencanaan pajak untuk menghindari pembayaran pajak atas aset tersebut. Penurunan nilai disebabkan oleh peningkatan intensitas modal. Untuk menurunkan penghasilan kena pajak, perusahaan mengurangi kenaikan biaya penyusutan dari penghasilan mereka. Oleh karena itu, dunia usaha cenderung mencoba menghindari pajak ketika intensitas belanja modal mereka meningkat (Sholeha, 2019).
Pada hasil penelitian sebelumnya Sari & Indrawan (2022) “menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax Avoidace”. Menurut Madjid & Akbar, (2023) “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara  capital intensity dengan penghindaran pajak”. Konsisten dengan penelitian sebelumnya, Sinaga dan Suardikha (2019) “juga menemukan bahwa capital intensit berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance”.
Hal ini menunjukkan bahwa capital intensity  berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan kata lain, kemampuan perusahaan untuk menghindari pajak meningkat berbanding lurus dengan intensitas modalnya. Dengan demikian, maka penelitian ini mengambil hipotesis :
H1: Capital Intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax    avoidace
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Menurut Artinasari dan Mildawati (2018), Tingkat keterkaitan aset bisnis dengan inventarisnya disebut inventory intensity. Peningkatan beban perusahaan dan kemungkinan penurunan laba  dari investasi yang dilakukan pada persediaan menyebabkan terbentuknya biaya pemeliharaan dan penyimpanan. Akibatnya, beban pajak akan berkurang meskipun pengeluaran meningkat karena biaya penyimpanan dan pemeliharaan. Menurut Teori Agensi, untuk menurunkan laba pemilik perusahaan akan meningkatkan inventory intensity. Beban tambahan yang disebabkan oleh tingkat persediaan yang besar yaitu melalui biaya tambahan seperti biaya peyimpanan dan perawatan persediaan. Dengan begitu perusahaan akan membayar pajak lebih sedikit jika keuntungannya atau laba yang didapatkan cenderung kecil. 
Variabel “inventory intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance” sejalan dengan temuan penelitian Anindyka et al., (2018). Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Rosandi, 2022) mendukung gagasan bahwa intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Alasan sederhananya adalah semakin tinggi intensitas persediaan berarti akan menurunkan laba suatu perusahaan dan semakin besar ruang untuk  melakukan penghindaran pajak. Dengan demikian, maka penelitian ini mengambil hipotesis :
H2: Inventory Intensity berpengaruh positif  dan signifikan terhadap tax avoidance
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Teori keagenan menyatakan bahwa situasi ini berkembang ketika pemilik perusahaa (agen) dan pemerintah (prinsipal) mengadakan kontrak. Pemilik perusaha atau pihak manajemen melaporkan kepada pemerintah, namun laporan tersebut mungkin tidak selalu mencerminkan realita situasi perusahaa, kepemilikan institusional memainkan peran penting dalam konteks ini dalam memastikan kinerja manajemen yang lebih baik. Bisnis dengan banyak pemegang saham besar kemungkinan akan mengambil tindakan untuk mengurangi jumlah informasi pajak yang harus mereka ungkapkan. Itulah sebabnya dunia usaha semakin banyak melakukan strategi penghindaran pajak untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka (Ariawan & Setiawan, 2017).
Beberapa penelitian menguji keterkaitan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. Hasil penelitian dari Fajarani, (2021) “menyatakan bahwa kepemilikan intitusional berpengaruh signifikan  terhadap tax avoidance”, kepemilikan ekuitas yang dimiliki oleh pemerintah, perusahaan asuransi, investor asing atau bank, dan tidak termasuk kepemilikan oleh investor individu. Adanya kepemilikan institusional menunjukkan bahwa investor institusional memberikan tekanan  kepada manajer perusahaan untuk menerapkan kebijakan perpajakan yang agresif untuk mencapai keuntungan yang maksimal, penelitian Ratnasari & Nuswantara, (2020) yang “menyatakan bahwa kepemilikan intitusiaonal berpengaruh  positif terhadap terhadap tax avoidance”. Dengan demikian, maka penelitian ini mengambil hipotesis :
H3: Kepemilikan Intutional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance
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Capital intensity, Inventory intensity, dan Kepemilikan Intitusional sebagai variable independen yang mengispirasi model penelitian ini. Berikut adalah model penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 2.2:
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[bookmark: _Toc200721588]Gambar 2. 2 Model Penelittian
Sumber : Data Dioleh, 2024
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METODOLOGI PENELITIAN
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Untuk menjelaskan variabel-variabel dan indikator dalam penelitian ini, maka dirumuskan operasional dan pengukuran variabel sebagai berikut:
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Menurut (Sugiyono, 2020) Variabel yang tidak saling mempengaruhi secara langsung tetapi berpotensi mempengaruhi atau bahkan menimbulkan variabel terikat disebut dengan variabel independen atau variable bebas. Berikut adalah variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini :
1. Variabel Capital Intensity
Capital intensity menunjukkan perbandingan antara aset tetap dengan total aset perusahaan, ini membantu memahami kekuatan dan kelemahan sebuah perusahaan dan mengidentifikasi strategi efektif untuk menggunakan aset dan kekuatan masing-masing. Ada sejumlah hal yang dapat dilakukan bisnis untuk menyewakan kewajiban pajak mereka, dan salah satunya adalah mempertahankan aset tetap mereka.
Pengukuran capital intensity dihitung menggunakan rasio aset tetap dengan jumlah aset yang dimiliki. Penyusutan aset tetap setiap tahun memungkinkan intensitas pemanfaatan aset tetap, penyusutan aktiva tetap mempunyai dampak menurunkan penghasilan kena pajak. Rasio aset tetap suatu perusahaan terhadap total asetnya merupakan ukuran capital intensity, menurut Setyaningsih et al.,(2023) rasio intensitas aset tetap dapat dihitung dengan menggunakan rumus (CIR) berikut : 

 
2. Variabel Inventory Intensity
Inventory intensity adalah suatu metode untuk menentukan berapa banyak persediaan yang diinvestasikan suatu perusahaan. Rasio total persediaan suatu perusahaan terhadap total asetnya dikenal dengan istilah Inventory Intensity atau investasi persediaan. Semakin tinggi intensitas persediaan berarti semakin besar ruang untuk penghindaran pajak, pengukuran inventory intensity yaitu dengan cara membagi total persediaan dengan aset tetap     (Sari & Indrawan, 2022) , rumusnya sebagai berikut:

	
3. Variabel Kepemilikan Instutional
Ketika pemerintah, bank, badan hukum lain, organisasi internasional, dan dana institusional lain memegang saham, hal itu dianggap sebagai kepemilikan institusional. Ketika organisasi keuangan, perusahaan asuransi, dan jenis investor institusi lainnya memiliki saham di suatu perusahaan, mereka berada dalam posisi yang lebih baik untuk mengawasi efisiensi manajemen dan menerapkan langkah-langkah pengawasan yang efektif untuk mencegah penghindaran pajak. 
Pengukuran kepemilikan institusional didaptkan dari jumlah saham instutisional dibagi dengan jumlah saham beredar  (Setiawan et al, 2021). Ditentukan dengan memasukkan nilai ke dalam rumus :



[bookmark: _Toc197529910][bookmark: _Toc200721646]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen yaitu variabel utama dalam penelitian dimana nilainya dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini tax avoidance menjadi variabel dependennya. 
1. Tax Avoidance
Penghindaran pajak adalah strategi yang digunakan oleh bisnis untuk menghindari pembayaran pajak, dengan tujuan mengurangi beban pajak mereka. Strategi ini sering dipengaruhi oleh regulasi pemerintah dan keinginan petugas pajak untuk mengumpulkan lebih banyak uang. 
Penghindaran pajak diukur melalui dengan menggunakan ETR (Effective Tax Rate) dengan cara menghitung beban pajak yang akan dibayar dibagi dengan laba sebelum pajak. ETR suatu perusahaan adalah beban pajak keseluruhannya dibagi dengan laba sebelum pajaknya. Jika ETR suatu perusahaan lebih rendah dari tarif pajaknya, hal ini dapat mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut berupaya menghindari pembayaran pajak. Jika tarif pajak adalah 25% dan ETR perusahaan adalah 15%, maka perusahaan tersebut dapat dianggap melakukan tax avoidance (Ungusari, 2015). Pengukuran penghindaran pajak dapat diukur dengan rumus (Ardini, 2019):
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1. Populasi
Menurut Sugiono (2019) dalam (Aji Pangestu et al., 2024) Untuk menarik kesimpulan, peneliti memilih item atau individu dengan atribut dan fitur tertentu untuk dipelajari; proses pemilihan ini menciptakan populasi. Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
2. Sampel
Sampel yang dirancang dengan baik akan secara akurat mencerminkan keseluruhan populasi, karena sampel tersebut merupakan bagian dari populasi yang menyediakan informasi yang dibutuhkan peneliti untuk menarik kesimpulan tentang keseluruhan. Sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuma yang terdaftar di BEI. Sampel yang dipakai berjumlah 26 perusahaan yang telah di seleksi menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Perusahan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023.secara berturut-turut.
1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan yang lengkap selama periode 2019-2023.
1. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah (Rp) pada laporan keuangannya
1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang mendapatkan laba selama tahun 2019-2023.
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	No
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023 secara berturut-turut
	26

	2
	Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang  tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan yang lengkap selama periode 2019-2023
	(0)

	3
	Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (Rp) pada laporan keuangannya
	(0)

	4
	Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak mendapatkan laba selama tahun 2019-2023
	(8)

	Jumlah Perubahan sampel
	18

	Tahun penelitian
	5

	Jumlah data yang dijadikan sampel
	90


Sumber : Data Olahan 2024
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Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berasal dari sumber sekunder. Menurut Sugiyono (2017) dalam (Aji Pangestu et al., 2024) Data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber aslinya atau diperoleh melalui media perantara disebut data sekunder. Banyak makalah, buku, jurnal, dan media lain yang berfungsi sebagai perantara untuk memperoleh data sekunder. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah website resmi perusahaan sampel, Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id/id), dan IDN Financials.
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Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini dikalukan dengan menggunakan metode penarikan sampel purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang sudah ada sebagai sumber datanya, metodologi yang dikenal sebagai dokumentasi. Untuk mengevaluasi data, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product for Service Solution (SPSS) versi 29. Laporan keuangan tahunan perusahaan publik di Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 2020–2023. Laporan keuangan tahunan tersebut merinci transaksi keuangan perusahaan selama periode tersebut.
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Menganalisa data sama dengan melakukan tindakan atau perlakuan terhadap data untuk mendapatkan gambaran tentang data atau kesimpulan tentang situasi atau peristiwa di mana data dikumpulkan. Pengambilan keputusan berdasarkan data yang sudah terkumpul akan sangat dipengaruhi oleh pemilihan alat analisis. 
Subbidang statistika yang dikenal sebagai statistika deskriptif berfokus pada penggambaran gambaran terperinci tentang suatu situasi atau peristiwa melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan analisis data yang relevan. Pada dasarnya, statistika deskriptif bertujuan untuk membuat data mudah dipahami sehingga individu dapat menarik kesimpulan sendiri dari informasi yang diberikan.
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Untuk menggambarkan data atau menarik kesimpulan tentang keadaan atau peristiwa yang menyebabkan pengumpulannya, analisis data memerlukan tindakan dengan atau pemrosesan data dengan cara tertentu. Jenis alat yang digunakan untuk melakukan analisis berdampak besar pada cara kita membuat keputusan menggunakan data yang telah kita kumpulkan.
Subbidang statistika yang dikenal sebagai statistika deskriptif berfokus pada penggambaran gambaran terperinci tentang suatu situasi atau peristiwa melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan analisis data yang relevan. Pada dasarnya, statistika deskriptif bertujuan untuk membuat data mudah dipahami sehingga individu dapat menarik kesimpulan sendiri dari informasi yang diberikan.
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1. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya Uji Normalitas adalah untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam model penelitian mengikuti distribusi normal. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) non-parametrik dapat digunakan untuk mengujinya. Jika signifikansi asimtotik lebih besar dari 0,05 dalam uji Kolmogorov-Smirnov, data dikatakan normal. (Ghozali, 2018)


2. Uji Multikoloeniaritas
Jika variabel independen model regresi cenderung berkorelasi satu sama lain, uji multikolinearitas mungkin dapat mengungkapkannya (Ghozali, 2018:107). Agar model regresi berhasil, variabel independen tidak boleh berkorelasi satu sama lain. Sebaliknya, variabel ortogonal adalah variabel yang dinyatakan model regresi sebagai variabel independen yang berkorelasi. Dengan kata lain, nilai korelasi kedua variabel bebas sama dengan nol. 
Uji multikolinearitas dapat ditentukan dengan menggunakan nilai toleransi dan faktor inflasi variabilitas (VIF). Variabilitas banyak variabel independen yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya diukur dengan nilai toleransi. Keputusan dibuat berdasarkan kriteria berikut: 
a) Tidak ada multikolinieritas jika nilai Tolerance > 0,01 dan nilai VIF
 < 10.
b) Tidak ada multikolinieritas jika nilai Tolerance < 0,01 dan nilai VIF
 > 10.
3. Uji Autokorelasi
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah variabel yang mengganggu dalam periode waktu tertentu berkorelasi dengan variabel pada periode sebelumnya. Autokorelasi lebih umum terjadi pada data deret waktu daripada pada data lintas bagian karena fakta bahwa setiap variabel yang mengganggu bersifat unik. 
Perbandingan nilai Durbin Watson dengan tabel Durbin Watson (dl dan du) untuk tujuan deteksi autokorelasi. Tidak adanya autokorelasi ditentukan oleh kriteria du < d hitung < 4-du.
4. Uji Heteroskedatisitas
Saat menjalankan model regresi, Uji Heteroskedastisitas mencari varians yang tidak sama dalam data residual antara observasi. (Ghozali, 2018). Untuk menguji heteroskedastisitas digunakan metode Glejser Test, dengan cara meregresikan nilai dari absolute 5%. Heteroskedastisitas hadir selama nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan tidak hadir selama lebih besar dari 0,05. (Ghozali, 2016).
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Analisis regresi liniear berganda digunakan untuk menguji pengaruh capital intensity¸ inventory intensity dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. Berikut ini adalah rumus untuk model dengan regresi linier berganda:

	Keterangan :
Y	: Tax Avoidance
a	: Konstanta
X1	: Capital Intensity
X2	: Inventory Intensity
X3	: Kepemilikan Institusional
β1	: Koefisien Regresi Variabel Capital Intensity
β2	: Koefisien Regresi Variabel Inventory Intensity
β3	: Koefisien Regresi Variabel Kepemilikan Institusional
e	: Standar Error
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Untuk mengetahui apakah model regresi yang diperoleh dari penelitian dapat diuji, seseorang menjalankannya melalui uji kelayakan model. (Ghozali 2016:95)
1. Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model digunakan untuk menunjukkan dan menerangkan semua variabel bebas (independen) yang digunakan dan dimasukkan ke dalam model apakah memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (dependen). Dalam uji statistik F memiliki nilai tingkat signifikan sebesar α = 0,05 atau 5%.  
2. Uji  Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2), menurut Ghozali (2018), adalah metrik yang dapat mengambil nilai antara 0 dan 1 yang menunjukkan seberapa baik suatu model dapat menjelaskan varians dalam variabel dependen. Bila nilai R2 kecil, berarti variabel bebas dapat sepenuhnya menjelaskan tingkat varians yang rendah dalam variabel dependen. Di sisi lain, dengan nilai R2 mendekati satu, variabel independen (bebas) hampir dapat memberi tahu kita semua yang perlu kita ketahui tentang variasi variabel dependen (terikat).
Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1, jika R2 = 0 berarti tidak terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Sebaliknya jika R2 = 1 berarti variabel independen memiliki hubungan yang sempurna terhadap variabel dependen.
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Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individual berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji statistik t digunakan untuk menguji dan menunjukkan adanya pengaruh dua ataupun lebih variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan dengan menggunakan derajat singnifikansi sebesar 5% atau 0,5 dan derajat kebebasan (df) = (n-k)  dasar pengambilan keputusan menggunakan angka signifikansi:
1. Jika nilai signifikansi t < 0,05 menandakan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, maka hipotesis diterima
2. Jika nilai signifikansi t > 0,05 menandakan bahwa variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, maka hipotesis ditolak
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini membahas mengenai pengaruh capital intensity, inventory intensity dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini akan memfokuskan pengujian pada entitas makanan dan minuman yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia dengan jangka waktu 5 tahun yakni dari 2019 hingga 2023
[bookmark: _Toc197529922][bookmark: _Toc200721658]Gambaran Data Penelitian
Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari website resmi BEI dan juga website resmi perusahaan. Berdasarkan hasil pengambilan purposive sampling terhadap populasi penelitian diketahui terdapat 18 perusahaan dan 90 data sekunder untuk sampel penelitian. Berikut daftar sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.
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	No
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023 secara berturut-turut
	26

	2
	Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang  tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan yang lengkap selama periode 2019-2023
	(0)

	3
	Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (Rp) pada laporan keuangannya
	(0)

	4
	Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak mendapatkan laba selama tahun 2019-2023
	(8)



[bookmark: _Toc197529923][bookmark: _Toc200721659]Uji Statistik Deskriptif
Saat mengevaluasi data, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan informasi dalam bentuk mentahnya, tanpa melakukan upaya apa pun untuk menggeneralisasi atau menggeneralisasi secara luas. Statistik yang meringkas data menggunakan ukuran seperti rata-rata, deviasi standar, maksimum, dan minimum dikenal sebagai statistik deskriptif.
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	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Capital Intensity
	75
	.06
	.77
	.3269
	.17004

	Inventory Intensity
	75
	.04
	.40
	.1398
	.07182

	Kepemilikan Intitusional
	75
	.00
	.92
	.6311
	.26080

	Tax Avoidance
	75
	.17
	.33
	.2274
	.02907

	Valid N (listwise)
	75
	
	
	
	





Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Capital Intensity memiliki skor minimal (terendah) sebesar 0,06 menurut uji deskriptif yang mencakup 75 penelitian. Nilai 0,77 merupakan skor tertinggi yang mungkin. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai Capital Intensity berada di antara 0,06 dan 0,77, dengan rata-rata 0,33 dan deviasi standar 0,17. Karena deviasi standar lebih kecil dari rata-rata, dapat dikatakan bahwa data untuk Capital Intensity terdistribusi secara merata.
Inventory Intensity memiliki nilai minimum 0,04 menurut uji deskriptif yang mencakup 75 investigasi. Nilai tertinggi yang mungkin adalah 0,40. Deviasi standar 0,07 dan nilai rata-rata (mean) 0,14 ditunjukkan untuk Inventory Intensity, yang berkisar antara 0,04 hingga 0,40. Data untuk Intensitas Persediaan terdistribusi secara sangat merata karena deviasi standar lebih kecil daripada nilai mean.
Uji deskriptif yang mencakup 75 penelitian menemukan bahwa Kepemilikan Institusional memiliki nilai minimum 0,00. Pada titik tertingginya, nilainya adalah 0,92. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Kepemilikan Institusional tersebar merata, dengan simpangan baku 0,26 dan rentang 0,00 hingga 0,92. Nilai rata-ratanya adalah 0,63. Karena simpangan baku lebih kecil dari nilai rata-rata, maka dapat dikatakan bahwa data Kepemilikan Institusional terdistribusi secara merata.
Tax Avoidance memiliki skor minimum (terendah) sebesar 0,17 menurut uji deskriptif yang mencakup 75 penelitian. Peringkat 0,33 merupakan skor tertinggi yang mungkin. Dari apa yang dapat kita lihat, angka Tax Avoidance berada di antara 0,17 dan 0,33, dengan rata-rata 0,23 dan deviasi standar 0,03. Berdasarkan deviasi standar, Penghindaran Pajak memuat data yang tersebar merata karena lebih kecil dari rata-rata.
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1. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk menentukan apakah sampel mengikuti distribusi normal. Nilai kesalahan yang didistribusikan secara teratur dalam model regresi linier menunjukkan asumsi ini. Agar pengujian statistik dapat dilakukan secara praktis, model regresi harus memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Saat memeriksa kenormalan data di SPSS, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan. Normalitas distribusi model regresi ditetapkan jika probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Di sisi lain, distribusi model regresi yang tidak normal diindikasikan jika probabilitasnya kurang dari 0,05.
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   Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Berdasarkan data pada tabel, data tidak mengikuti distribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan metode outlier yaitu dengan cara menghapus nilai residual yang ekstrim.







[bookmark: _Toc200721590]Gambar 4. 1 Diagram Outlier
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Berdasarkan digram diatas dapat diketahui bahwa data sampel ke 7, 62, 61, 67, 66 dan 70 merupakan data outlier, sehingga peneliti memutuskan untuk menghapus data Perusahaan yang memiliki nilai outlier tersebut.
[bookmark: _Toc200721555]Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Sesudah Outlier
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Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Data terdistribusi normal, seperti yang ditunjukkan dalam tabel, karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05.

2. Uji Multikoloeniaritas
Untuk mengetahui apakah dua atau lebih variabel independen dalam model regresi sangat bergantung satu sama lain secara linear, ahli statistik menggunakan uji multikolinearitas. Ketika variabel independen sangat berkorelasi satu sama lain, fenomena yang dikenal sebagai multikolinearitas terjadi, yang menimbulkan keraguan pada validitas dan kepercayaan temuan regresi.
Dalam model regresi, multikolinearitas hadir jika nilai VIF lebih dari 10,00; sebaliknya, tidak adanya multikolinearitas ditunjukkan oleh nilai VIF kurang dari 10,00.
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.591
	.019
	
	83.158
	.000
	
	

	
	Capital Intensity
	.012
	.006
	.194
	2.111
	.038
	.944
	1.059

	
	Inventory Intensity
	.030
	.007
	.389
	4.226
	.000
	.943
	1.061

	
	Kepemilikan Intitusional
	.057
	.009
	.611
	6.642
	.000
	.947
	1.056

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance


Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinearitas karena nilai VIF seluruh variabel kurang dari 10,00 dan nilai toleransi mendekati 1.


3. Uji Autokorelasi
Untuk menentukan apakah ada ketergantungan linear antara pengamatan deret waktu atau data yang terhubung secara kronologis, seseorang dapat menerapkan uji autokorelasi, teknik Watson-Wic. Jika nilai pengamatan berkorelasi pada berbagai titik dalam deret waktu atau antara pengamatan terkait dalam kumpulan data, maka autokorelasi hadir.
1. Jika nilai d (durbin watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) yang berarti terdapat auto kolerasi.
2. Jika nilai d (durbin watson) terletak antara dU dan (4-dU) yang berarti tidak terdapat auto kolerasi.
3. Jika nilai d (durbinwatson) terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL) maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti
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	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.271a
	.073
	.034
	.11443
	1.964

	a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1

	b. Dependent Variable: LAG_Y


   Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Hasil uji SPSS di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,964 lebih tinggi dari nilai DU (1,709) dan lebih rendah dari nilai 4-DU (2,291). Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

4. Uji Heteroskedatisitas
1) Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas dirancang untuk menentukan apakah residual dari satu observasi terdistribusi secara tidak merata dalam hal varians di dalam model regresi. Untuk menentukan apakah heteroskedastisitas hadir melalui penggunaan grafik SPSS. Saat membuat penilaian berdasarkan citra visual, heteroskedastisitas tidak hadir jika titik-titik tersebar di atas dan di bawah nilai sumbu Y 0 dan tidak ada pola yang terlihat. Berikut adalah representasi visual dari keluaran SPSS studi tersebut:  
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Terlihat dari hasil scatterplot bahwa titik-titik tersebar dan tidak menunjukkan pola yang jelas. Oleh karena itu, masalah heteroskedastisitas tidak muncul.



2) Uji Heteroskedastisitas Glejser
Uji heterokedastisitas adalah teknik statistik untuk menentukan apakah sub-sampel atau pengelompokan data menunjukkan tingkat dispersi yang berbeda secara signifikan. 
Jika nilai Sig. lebih dari 0,05, maka model regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, maka model regresi tersebut tidak terdistribusi secara teratur, fenomena ini dikenal sebagai heteroskedastisitas.
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.047
	.056
	
	.844
	.402

	
	Capital Intensity
	-.011
	.017
	-.082
	-.679
	.500

	
	Inventory Intensity
	-.022
	.021
	-.126
	-1.040
	.302

	
	Kepemilikan Intitusional
	-.022
	.025
	-.107
	-.888
	.377

	a. Dependent Variable: ABS_Res


 Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Hasil analisis SPSS menunjukkan bahwa tidak ada satu pun variabel di atas yang mempunyai tingkat signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 sehingga mengesampingkan kemungkinan terjadinya heteroskedastisitas pada model regresi.
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	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.591
	.019
	
	83.158
	.000

	
	Capital Intensity
	.012
	.006
	.194
	2.111
	.038

	
	Inventory Intensity
	.030
	.007
	.389
	4.226
	.000

	
	Kepemilikan Intitusional
	.057
	.009
	.611
	6.642
	.000

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance
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  Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Langkah-langkah berikut digunakan untuk mendapatkan persamaan regresi berganda menggunakan analisis koefisien regresi:
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3
Y = 1.591 + 0.012 X1 + 0.030 X2 + 0.057 X3
Dimana:
X1 = Capital Intensity
X2 = Inventory Intensity
X3 = Kepemilikan Intitusional
Y = Tax Avoidance
Dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1) a = 1,591 menunjukan bahwa jika nilai X1, X2 dan X3 tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai konstanta Y sebesar 1,591.
2) b1 = 0,012 menyatakan jika X1 bertambah, maka Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,012 dengan asumsi tidak ada penambahan konstanta nilai X2 dan X3.
3) b2 = 0,030 menyatakan jika X2 bertambah, maka Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,030 dengan asumsi tidak ada penambahan konstanta nilai X1 dan X3.
4) b3 = 0.057 menyatakan jika X3 bertambah, maka Y akan mengalami peningkatan sebesar 0,057 dengan asumsi tidak ada penambahan konstanta nilai X1 dan X2.
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1. Uji Statistik F
Prosedur statistik yang dikenal sebagai uji F simultan dapat digunakan dalam model regresi linier berganda untuk menentukan apakah sekumpulan variabel independen memiliki dampak signifikan terhadap variabel dependen sekaligus. Tujuan dari uji ini adalah untuk melihat apakah semua koefisien regresi variabel independen bernilai nol pada saat yang sama.
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	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.045
	3
	.015
	17.963
	.000b

	
	Residual
	.060
	71
	.001
	
	

	
	Total
	.105
	74
	
	
	

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance

	b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Intitusional, Capital Intensity, Inventory Intensity


Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Setelah menentukan F hitung sebesar 17.963 dari tabel keluaran spss, maka dibuatlah tabel F. Pada distribusi ftable terlihat bahwa F tabel adalah 2,73 jika dicari pada α = 0,05 dengan derajat kebebasan N-k-1, yaitu 75 - 3 - 1 = 71. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel, yaitu 17,963 > 2,73 dan taraf signifikansinya 0,000 < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Intensity, Inventory Intensity dan Kepemilikan Intitusional terhadap Tax Avoidance
2. Uji Determinasi (R2)
Biasanya dinyatakan dalam persentase, analisis ini mencari tahu seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus dapat digunakan untuk menentukan koefisien determinasi ini:
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	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.657a
	.431
	.407
	.02901

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Intitusional, Capital Intensity, Inventory Intensity


Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Berdasarkan data pada tabel output SPSS, pada Ringkasan Uji Koefisien Determinasi ditemukan koefisien determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,407, yaitu 40,7% (atau 0,407 x 100). Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas X1, X2, dan X3 mempunyai pengaruh sebesar 40,7% terhadap variabel terikat Y, sedangkan faktor-faktor lainnya tidak diteliti oleh peneliti.
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Uji t parsial dapat digunakan untuk menilai signifikansi statistik variabel dependen setelah semua variabel independen lainnya dalam model regresi linier multivariat telah diperhitungkan. Dengan uji t parsial, kita dapat menguji pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen sambil mengendalikan pengaruh variabel independen tambahan.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.591
	.019
	
	83.158
	.000

	
	Capital Intensity
	.012
	.006
	.194
	2.111
	.038

	
	Inventory Intensity
	.030
	.007
	.389
	4.226
	.000

	
	Kepemilikan Intitusional
	.057
	.009
	.611
	6.642
	.000

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance
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 Sumber: Data Olahan 2025, (Output SPSS 29)
Untuk mendapatkan nilai tTabel dalam tabel distribusi t, rumus berikut digunakan: α/2 = 0,05 = 0,025 dengan derajat kebebasan N-k-1, yang sama dengan 71 (75 - 3 - 1), dan tTabel yang dihasilkan adalah 1,994. Memiliki nilai hitung t lebih besar dari nilai tabel t dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 memungkinkan kita untuk menyimpulkan bahwa variabel tersebut terpengaruh secara signifikan.
1) Diperoleh nilai Capital Intensity (X1) thitung sebesar 2,111. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 2,111 > 1,994 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,038 < 0,05, “maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Intensity terhadap Tax Avoidance”
2) Diperoleh nilai variabel Inventory Intensity (X2) thitung sebesar 4,226. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 4,226 > 1,994 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, “maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance”
3) Diperoleh nilai variabel Kepemilikan Intitusional (X3) thitung sebesar 6.642. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 6,642 > 1,994 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, “maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemilikan Intitusional terhadap Tax Avoidance”
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Berdasarkan hasil penelitian variabel “capital intensity dinyatakan berpengaruh terhadapa tax avoidance”. Pernnyataan ini dibuktikan dengan hasil nilai signifikasi sebesar 0,038 dimana nilai tersebut lebih rendah dari nilai yang ditetapkan yaitu 0.05 atau 5%. Capital intensity juga memperoleh nilai koefisien yang didapat dari variabel capital intensity sebesar 0,012 yang memiliki arah positif. Berdasarkan penelitian H1 diterima karena berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Koefisien 0,012 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit capital intensity akan menurunkan ETR sebesar 0,012. Indikator ETR menunjukkan bahwa semakin tinggi capital Intensity maka ETR cenderung lebih rendah, ini berarti perusahaan tersebut dapat dianggap melakukan tax avoidance. Sebagai contoh jika ETR suatu perusahaan sebesar 25% dan capital intensity meningkat sebesar 10 unit, maka ETR perusahaan akan menurun menjadi 22% (25%-0,012 x 10)
Capital Intensity berdasarkan teori agensi, hai ini akan menimbulkan konflik antara pemilik perusahaan dengan pemerintah di mana pemilik perusahaan berusaha meminimalkan pajak yang dibayar, sedangkan pemerintah berupaya memastikan kepatuhan pajak dengan memaksimalkan pajak yang dibayar. Semakin besar capital intensity yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar juga kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance. Perusahaan akan cendenrung memilih menginvestasikan aset tetapnya yang akan menimbulkan beban depresiasi dan penyusutan yang akan menimbulkan laba yang cenderung kecil, sehingga pendapatan kena pajak perusahaan semakin kecil pula. Namun, apabila berkaitan dengan konsep ETR semakin perusahaan mengungkapkan beban maka perusahaan cenderung tidak melakukan tax avoidance
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Setiawan (2022) yang “menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance”. Hasil penelitian Ifani & Kuntadi (2024), dan penelitian Rahmadani et al (2022) juga “menyatakan capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance”
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Dari hasi uji signifikasi variabel inventory intensity pada penelitian didapatkan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih ke dari 0,05. Inventory intensity mendapatkan nilai koefisien sebesar 0,030 yang memiliki arah positif, dengan ini maka H2 diterima karena berpengaruh terhadap tax avoidance. Inventory intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance ini menunjukkan bahwa apabila inventory suatu perusahaan meningkat maka perusahaan tersebut akan melakukan  tax avoidance, sehingga ETR akan menjadi lebih rendah maka dapat dinyatakan bahwa perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak. 
Berdasarkan teori agensi, invetory intensity akan menimbulkan konflik antara agen dan principal. Pemerintah bertujuan untuk meningkatkan pendapatan pajaknya sedangkan pemilik perusahaan berusahan untuk memaksimalkan keuntungannya, dengan besarnya inventory intensity dapat menimbulkan biaya tambahan, seperti biaya perawatan dan biaya penyimpanan. Perusahaan memanfaatkan biaya penyimpanan dan depresiasi inventory sebagai pengurangan pajaknya. Maka dengan meningkatkan inventory intensity melalui strategi tax avoidance perusahaan dapat mengurangi laba kena pajak sehingga mengurangi beban pajak.Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anindyka et al, (2018), Dwiyanti & Jati (2019) dan Rosandi (2022) “menunjukkan bahwa inventory intensity memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tax avoidance”
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Berdasarkan hasil uji t hitung pada variabel kepemilikan institusional diperoleh sebesar 6,642 karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 6,642>1,994 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5% “maka dapat diartikan bahwa variabel kepemilikan istitusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance” ini bearti bahwa H3 diterima karena berpengaruh terhadap tax avoidance. Sama halnya dengan capital intensity dan inventory intensity pengaruh ETR terhadap kepemilikan institusional, apabila perusahaan memiliki kepemilikan institusional yang tinggi akan cenderung lebih banyak melakukan tax avoidance, sehingga ETR perusahaan akan lebih rendah. 
Berdasarkan teori agensi , dalam konteks ini kepemilikan institusional memiliki peranan yang penting dimana pemerintah berusaha memastikan agar perusahaan tetap mematuhi regulasi perpajakan, namun dilain sisi manajer dan pemegang saham akan berusaha meminimalkan pajak dengan melakukan penghindaran pajak Kepemilikan institusional dapat dianggap sebagai mekanisme pengawasan yang dapat membantu mengurangi biaya agensi dan memastikan perusahaan bertindak sesuai peraturan pemerintah.
Secara teoritis, teori keagenan menyatakan bahwa manajer akan mengutamakan kepentingan mereka sendiri di atas kepentingan pemegang saham ketika mengambil tindakan yang menguntungkan mereka secara pribadi, seperti pemotongan pajak. Hasil penelitian ini didukung dengan adanya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Izzati & Riharjo (2022), Fajarani (2021), dan juga Fazilah et al (2024) “menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance”
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KESIMPULAN DAN SARAN
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Penelitian ini menguji tentang capital intensity, inventory intensity dan kepemilikan institusilnal terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Dalam penelitian ini memakai analisis regresi linear berganda dengan pengujian melalui program software SPSS versi 29. Penelitian ini awalnya memakai 18 sampel perusahaan makanan dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia  namun kemudian menggunkana metode outlier yaitu dengan cara menghapus nilai residual yang ekstrim sehingga menjadi 15 sampel perusahaan. Berikut merupakan kesimpulan dalam penelitian ini yaiu:
1. Variabel capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindara pajak. Hal ini membuktikan bahwa jika suatu perusahaan dengan aset tetap yang tinggi akan cenderung memiliki banyak peluang untuk memanfaatkan penghindaran pajak melalui penyusutan dan pengeluaran modal dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset tetap yang rendah.
2. Variabel inventory intensitty berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak ( tax avoidance). Hal ini menyebutkan bahwasannya perusahaan dengan persediaan yang cenderung tinggi dapat memanfaatkan pengelolaan persediaan untuk mengurangi laba kena pajak. Selain itu, strategi penghindaran pajak dapat dilakukan melalui oengakuan biaya persediaan yang lebih besar, yang berdampak pada kewajiban pajak yang lebih rendah
3. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini berarti perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh instusi atau Negara dengan struktur kepemilikan saham institusional yang tinggi memiliki efek besar dalam kebijakan manajeman perusahaan, salah satunya yaitu strategi pajaknya.
4. Secara simultan variabel capital intensity, inventory intensity, dan kepemilikan institusional jika diuji secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minnuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
5. Hasil uji koefisien determinasi (sebesar Adjusted R square) menu jukkan angka sebesar 0.407 yang memiliki pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat (Y) adalah sebesar 40.7% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak peneliti teliti.
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Meskipun keterbatasan penelitian ini mungkin memberikan peneliti masa depan ide yang lebih baik tentang topik tersebut dan membuka pintu ke jalur penyelidikan baru, keterbatasan tersebut membatasi ruang lingkup dan kedalaman penyelidikan saat ini. Penelitian ini memiliki keterbatasan dan rekomendasi berikut:
1. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memakai sampel perusahaan pada sektor-sekor yang lain. Sehingga dapat memberikan hasil yang lebih luas dan akurat dalam menganalisis capital intensity, inventory intensity, dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance.
2. Pada penelitian ini penulis menggunakan pengukuran penghindaran pajak yakni Effective Tax Rate (ETR), bagi peneliti selanjutnya dapat memakai pengukuran penghindaran pajak yang lain seperti Cash Effective Tax (CETR) atau Book Tax Difference (BTD). Agar hasil penelitian lebih konsisten dan mampu mempengaruhi variabel penghindaran pajak lebih akurat.
3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel capital intensity, inventory intensity, dan kepemilikan institusional untuk menilai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak. Untuk itu, peneliti yang akan datang dapat menggunkan variabel lain seperti leverange, profitabilitas, ukuran perusahaan dan variabel-variabel lainnya.
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[bookmark: _Toc200403492]Lampiran 1. 1 Sampel Perusahaan
	No
	Kode Perusahan
	Nama Perusahaan

	
	
	

	[bookmark: _Hlk179918093]1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk.

	2
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk.

	3
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	4
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	5
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.

	6
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.

	7
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tb

	8
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	9
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	10
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.

	11
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	12
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	13
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk.

	14
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk.

	15
	SKLT
	Sekar Laut Tbk.

	16
	STTP
	Siantar Top Tbk.

	17
	TBLA
	Tunas Baru Lampung Tbk.

	18
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry & Trad


Sumber : Data Olahan, 2024







[bookmark: _Toc200403493]Lampiran 1. 2 Daftar Sampel Hasil Pengolahan data
	NO
	PERUSAHAAN
	TAHUN
	Capital Intensity (X1)
	Inventory Intensity (X2)
	Kepemilikan Intitusional (X3)
	Tax Avoidance (Y)

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	ADES
	2019
	0,493020824
	0,095765314
	0,915239264
	0,238648018
	

	2
	
	2020
	0,366738945
	0,083561485
	0,915239264
	0,19133086
	

	3
	
	2021
	0,386155134
	0,075389462
	0,915239264
	0,213333412
	

	4
	
	2022
	0,430463508
	0,090023469
	0,915239264
	0,213944192
	

	5
	
	2023
	0,357479107
	0,074970434
	0,915239264
	0,214162616
	

	6
	BUDI
	2019
	0,603036169
	0,165202831
	0,578477519
	0,236982301
	

	7
	
	2020
	0,57343334
	0,17258886
	0,578477519
	0,032014658
	

	8
	
	2021
	0,555594013
	0,121496663
	0,578477519
	0,195165182
	

	9
	
	2022
	0,498753959
	0,194970083
	0,578477519
	0,197929864
	

	10
	
	2023
	0,48359239
	0,113987847
	0,578477519
	0,194555066
	

	11
	CAMP
	2019
	0,196843508
	0,161698272
	0
	0,228829411
	

	12
	
	2020
	0,218711176
	0,127262726
	0
	0,22476857
	

	13
	
	2021
	0,172733802
	0,10544006
	0
	0,206808491
	

	14
	
	2022
	0,208111768
	0,116730317
	0
	0,212176347
	

	15
	
	2023
	0,301425559
	0,100612075
	0
	0,206947168
	

	16
	CEKA
	2019
	0,140181092
	0,188131129
	0,920119328
	0,244353452
	

	17
	
	2020
	0,1303309
	0,208194367
	0,919766387
	0,219235364
	

	18
	
	2021
	0,139074271
	0,245018287
	0,919766387
	0,208466225
	

	19
	
	2022
	0,156777902
	0,213983172
	0,870203361
	0,220535971
	

	20
	
	2023
	0,136403059
	0,151183331
	0,870203361
	0,215685382
	

	21
	CLEO
	2019
	0,744461314
	0,080488805
	0,8125
	0,241300294
	

	22
	
	2020
	0,757589589
	0,092860091
	0,813741667
	0,212564892
	

	23
	
	2021
	0,762246964
	0,075492699
	0,813741667
	0,214234309
	

	24
	
	2022
	0,766708703
	0,110184566
	0,7688
	0,219670962
	

	25
	
	2023
	0,701207274
	0,093943874
	0,7688
	0,213765736
	

	26
	DLTA
	2019
	0,059772433
	0,14548596
	0,845880466
	0,229421678
	

	27
	
	2020
	0,064554921
	0,151701521
	0,845880466
	0,250380063
	

	28
	
	2021
	0,064300135
	0,13247052
	0,845880466
	0,219511684
	

	29
	
	2022
	0,063919117
	0,148521946
	0,845880466
	0,218026209
	

	30
	
	2023
	0,069665759
	0,157949517
	0,845880466
	0,20514681
	

	31
	GOOD
	2019
	0,536308591
	0,15897215
	0,392860878
	0,249412462
	

	32
	
	2020
	0,497896424
	0,131155488
	0,384092398
	0,279074559
	

	33
	
	2021
	0,47202815
	0,148585517
	0,386393006
	0,221316426
	

	34
	
	2022
	0,43355779
	0,173826492
	0,487955049
	0,226232255
	


Lampiran 1.2 Sambungan
	NO
	PERUSAHAAN
	TAHUN
	Capital Intensity (X1)
	Inventory Intensity (X2)
	Kepemilikan Intitusional (X3)
	Tax Avoidance (Y)

	35
	
	2023
	0,419058895
	0,170686581
	0,496148539
	0,23185885

	36
	ICBP
	2019
	0,293015061
	0,099218756
	0,805329454
	0,279272666

	37
	
	2020
	0,128888038
	0,044280473
	0,805329454
	0,255062058

	38
	
	2021
	0,120066383
	0,049609421
	0,805329454
	0,204821588

	39
	
	2022
	0,125934465
	0,061855842
	0,805329454
	0,239614452

	40
	
	2023
	0,123344275
	0,053069818
	0,805329454
	0,260345122

	41
	INDF
	2019
	0,447745834
	0,100403843
	0,500670833
	0,325355907

	42
	
	2020
	0,281132147
	0,068350313
	0,500670833
	0,295683989

	43
	
	2021
	0,26066466
	0,070718696
	0,500670833
	0,22499176

	44
	
	2022
	0,262759302
	0,091542819
	0,500670833
	0,253775115

	45
	
	2023
	0,253473444
	0,081535257
	0,500670833
	0,263948087

	46
	KEJU
	2019
	0,207333358
	0,25245082
	0,133333333
	0,282363187

	47
	
	2020
	0,247294083
	0,235409196
	0,7107364
	0,230315323

	48
	
	2021
	0,167956313
	0,253795123
	0,7107364
	0,210024585

	49
	
	2022
	0,233162551
	0,312050429
	0,9060844
	0,219557024

	50
	
	2023
	0,220737863
	0,399162981
	0,9060962
	0,219830132

	51
	MLBI
	2019
	0,538251955
	0,05717496
	0,817822022
	0,258545369

	52
	
	2020
	0,508851303
	0,058827657
	0,817822022
	0,27959997

	53
	
	2021
	0,481362703
	0,071294589
	0,817822022
	0,241439493

	54
	
	2022
	0,435121093
	0,079129602
	0,893189843
	0,257989855

	55
	
	2023
	0,42380736
	0,061393855
	0,893189843
	0,236995249

	56
	MYOR
	2019
	0,245560655
	0,146582932
	0,590708386
	0,245912587

	57
	
	2020
	0,305559439
	0,141833473
	0,590708386
	0,218236107

	58
	
	2021
	0,320157623
	0,152337937
	0,590708386
	0,218498515

	59
	
	2022
	0,298278823
	0,173750593
	0,590708386
	0,213878962

	60
	
	2023
	0,341839269
	0,149007293
	0,590708386
	0,207352874

	61
	ROTI
	2019
	0,542581884
	0,017855164
	0,731113931
	0,318584382

	62
	
	2020
	0,546809274
	0,023290598
	0,828074699
	0,051464651

	63
	
	2021
	0,594773196
	0,028530961
	0,832806623
	0,251844821

	64
	
	2022
	0,603751634
	0,035500975
	0,832806623
	0,245354814

	65
	
	2023
	0,642816091
	0,034937806
	0,832806623
	0,22124375

	66
	SKBM
	2019
	0,33114045
	0,225667102
	0,827938968
	0,814617149

	67
	
	2020
	0,249198979
	0,219394922
	0,827938968
	0,600866914

	68
	
	2021
	0,223481076
	0,222657594
	0,671208371
	0,32716394

	69
	
	2022
	0,206368499
	0,223821904
	0,730064188
	0,260709601

	70
	
	2023
	0,237793598
	0,264380762
	0,730064188
	0,80690318


Lampiran 1.2 Sambungan
	NO
	PERUSAHAAN
	TAHUN
	Capital Intensity (X1)
	Inventory Intensity (X2)
	Kepemilikan Intitusional (X3)
	Tax Avoidance (Y)

	71
	SKLT
	2019
	0,455646865
	0,20472266
	0,840568926
	0,208490994

	72
	
	2020
	0,458805287
	0,189567098
	0,840568926
	0,236263619

	73
	
	2021
	0,464522016
	0,151898976
	0,68500698
	0,169094832

	74
	
	2022
	0,424630895
	0,23087103
	0,68500698
	0,19011599

	75
	
	2023
	0,364588133
	0,217978788
	0,690792076
	0,195933931

	76
	STTP
	2019
	0,390246632
	0,10994967
	0,567633969
	0,205014654

	77
	
	2020
	0,446213611
	0,084482073
	0,567633969
	0,187405594

	78
	
	2021
	0,396174205
	0,086685868
	0,567633969
	0,192913133

	79
	
	2022
	0,345319993
	0,086159089
	0,567633969
	0,174699889

	80
	
	2023
	0,298361442
	0,07279548
	0,567633969
	0,167639725

	81
	TBLA
	2019
	0,373886591
	0,373886591
	0,552624825
	0,26970319

	82
	
	2020
	0,335293848
	0,118461906
	0,552624825
	0,244752778

	83
	
	2021
	0,315268528
	0,121825789
	0,552624825
	0,225790179

	84
	
	2022
	0,291891861
	0,203672489
	0,580928307
	0,214519395

	85
	
	2023
	0,293221872
	0,198109285
	0,593192977
	0,220970818

	86
	ULTJ
	2019
	0,235557899
	0,149495144
	0,363814262
	0,24684028

	87
	
	2020
	0,195953652
	0,105623343
	0,213986954
	0,233448492

	88
	
	2021
	0,292344417
	0,092074559
	0,213986954
	0,17195246

	89
	
	2022
	0,306408365
	0,221973666
	0,213986954
	0,250979443

	90
	
	2023
	0,311820005
	0,190222537
	0,391636434
	0,213047964



[bookmark: _Toc200403494]Lampiran 1. 3 Hasil Pengolahan Data SPSS
Hasil Output Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Capital Intensity
	75
	.06
	.77
	.3269
	.17004

	Inventory Intensity
	75
	.04
	.40
	.1398
	.07182

	Kepemilikan Intitusional
	75
	.00
	.92
	.6311
	.26080

	Tax Avoidance
	75
	.17
	.33
	.2274
	.02907

	Valid N (listwise)
	75
	
	
	
	





Uji Kolmogrov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	
	

	N
	75

	Normal Parametersa,b
	Mean
	-.0156385

	
	Std. Deviation
	.14299634

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.075

	
	Positive
	.075

	
	Negative
	-.046

	Test Statistic
	.075

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Uji Multikorelasi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.591
	.019
	
	83.158
	.000
	
	

	
	Capital Intensity
	.012
	.006
	.194
	2.111
	.038
	.944
	1.059

	
	Inventory Intensity
	.030
	.007
	.389
	4.226
	.000
	.943
	1.061

	
	Kepemilikan Intitusional
	.057
	.009
	.611
	6.642
	.000
	.947
	1.056

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance







Uji Utokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.271a
	.073
	.034
	.11443
	1.964

	a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1

	b. Dependent Variable: LAG_Y



Uji Heteroskeditas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.047
	.056
	
	.844
	.402

	
	Capital Intensity
	-.011
	.017
	-.082
	-.679
	.500

	
	Inventory Intensity
	-.022
	.021
	-.126
	-1.040
	.302

	
	Kepemilikan Intitusional
	-.022
	.025
	-.107
	-.888
	.377

	a. Dependent Variable: ABS_Res



Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.591
	.019
	
	83.158
	.000

	
	Capital Intensity
	.012
	.006
	.194
	2.111
	.038

	
	Inventory Intensity
	.030
	.007
	.389
	4.226
	.000

	
	Kepemilikan Intitusional
	.057
	.009
	.611
	6.642
	.000

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance






Uji Kelayakan Model
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.045
	3
	.015
	17.963
	.000b

	
	Residual
	.060
	71
	.001
	
	

	
	Total
	.105
	74
	
	
	

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance

	b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Intitusional, Capital Intensity, Inventory Intensity



Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.657a
	.431
	.407
	.02901

	a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Intitusional, Capital Intensity, Inventory Intensity



Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.591
	.019
	
	83.158
	.000

	
	Capital Intensity
	.012
	.006
	.194
	2.111
	.038

	
	Inventory Intensity
	.030
	.007
	.389
	4.226
	.000

	
	Kepemilikan Intitusional
	.057
	.009
	.611
	6.642
	.000

	a. Dependent Variable: Tax Avoidance
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b, Caleulated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

4. This is a lower bound of the true significance.
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